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ABSTRAK

Pembelajaran ilmu nahwu merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan pesantren
karena berperan sebagai dasar dalam memahami kitab kuning yang menjadi sumber utama
kajian keislaman. Namun, pembelajaran nahwu sering dianggap sulit oleh santri karena
banyaknya kaidah yang harus dipahami dan dihafal. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan metode Al-Miftah Lil ‘Ulum Sidogiri dalam pembelajaran ilmu
nahwu di Yayasan Darul Furgon Labuapi Lombok Barat serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Al-Miftah Lil ‘Ulum
Sidogiri dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan melalui penyampaian materi
secara bertahap, hafalan nadzam, latihan, dan praktik analisis kalimat bahasa Arab. Faktor
pendukung meliputi kompetensi guru, ketersediaan kitab Al-Miftah Lil ‘Ulum, motivasi santri,
dukungan yayasan, serta lingkungan belajar yang kondusif. Adapun faktor penghambat
meliputi perbedaan kemampuan santri, kurangnya hafalan nadzam, dan kurangnya kegiatan
murojaah di luar kelas. Dengan demikian, metode Al-Miftah Lil ‘Ulum Sidogiri terbukti
membantu santri memahami kaidah nahwu secara lebih sistematis, praktis, dan mudah
dipahami.

Kata Kunci: Metode Al-Miftah Lil ‘Ulum, Pembelajaran Nahwu, Pesantren, Kitab Kuning,
Santri.

ABSTRACT

The learning of Nahwu (Arabic grammar) is one of the essential components of Islamic
boarding school education, as it serves as the foundation for understanding the kitab kuning
(classical Islamic texts), which are the primary sources of Islamic studies. However, Nahwu
learning is often perceived as challenging by students due to the numerous grammatical rules
that must be understood and memorized. This study aims to describe the implementation of the
Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri method in teaching Nahwu at Darul Furgon Foundation, Labuapi,
West Lombok, and to identify the supporting and inhibiting factors affecting its
implementation. This research employed a descriptive qualitative approach, with data collected
through observation, interviews, and documentation. The data were analyzed using the stages
of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the
implementation of the Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri method consists of three stages: planning,
implementation, and evaluation of the learning process. During the implementation stage,
instruction is conducted through the gradual presentation of materials, memorization of nadzam
(didactic Arabic verses), practice exercises, and Arabic sentence analysis. The supporting
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factors include teachers' competence, the availability of the Al-Miftah Lil 'Ulum textbook,
students' learning motivation, institutional support from the foundation, and a conducive
learning environment. Meanwhile, the inhibiting factors include differences in students'
abilities, insufficient memorization of the nadzam, and the lack of muroja‘ah (review) activities
outside the classroom. Therefore, the Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri method has proven effective
in helping students understand Nahwu rules in a more systematic, practical, and comprehensible
manner.

Keywords: Al-Miftah Lil 'Ulum Method, Nahwu Learning, Islamic Boarding School
(Pesantren), Kitab Kuning, Students (Santri).

PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter, moral, serta kompetensi keilmuan santri. Selain sebagai
lembaga pendidikan keagamaan, pesantren juga berfungsi sebagai pusat pengkajian dan
transmisi ilmu-ilmu keislaman yang bersumber dari kitab kuning. Dalam proses memahami
kitab kuning, penguasaan ilmu alat, khususnya ilmu nahwu, menjadi kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh santri karena ilmu nahwu berperan dalam memahami struktur kalimat dan
makna teks berbahasa Arab secara tepat. Oleh karena itu, pembelajaran ilmu nahwu menjadi
salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan pesantren guna mendukung kemampuan
membaca, memahami, dan mengkaji literatur Islam klasik (Ibnu Hajar & Abdul Qohar, 2024;
Fathurrohman & Sutikno, 2011).

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, pembelajaran ilmu nahwu masih
menghadapi berbagai tantangan. Materi nahwu yang bersifat abstrak, banyaknya kaidah yang
harus dipahami, penggunaan istilah gramatikal bahasa Arab, serta metode pembelajaran yang
masih didominasi pendekatan ceramah menyebabkan sebagian santri mengalami kesulitan
dalam memahami materi. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan santri
dalam mengidentifikasi i'rab, menganalisis struktur kalimat, dan membaca kitab kuning secara
mandiri (Ibnu Hajar & Abdul Qohar, 2024; Ulum & Nuriyah, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu menyederhanakan konsep-konsep nahwu sehingga lebih
mudah dipahami oleh santri. Salah satu inovasi pembelajaran nahwu yang berkembang di
lingkungan pesantren adalah metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri. Metode ini dikembangkan
oleh Pondok Pesantren Sidogiri sebagai alternatif pembelajaran nahwu dan sharaf yang
dirancang secara sistematis, bertahap, praktis, dan mudah dipahami, khususnya bagi santri
pemula. Materi disusun dalam beberapa jilid dengan bahasa yang sederhana serta dilengkapi
tabel, skema, latihan, contoh penerapan, dan nadzam yang memudahkan proses menghafal
kaidah nahwu dan sharaf. Karakteristik tersebut menjadikan metode Al-Miftah Lil 'Ulum lebih
komunikatif dan aplikatif dibandingkan metode pembelajaran nahwu konvensional
(Syarifuddin & Syuhud, 2023; Larasati, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil 'Ulum memberikan
dampak positif terhadap pembelajaran ilmu nahwu maupun kemampuan membaca kitab
kuning. Penelitian Aziza et al. (2021) menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil ‘Ulum efektif
meningkatkan pemahaman santri terhadap materi nahwu melalui penyajian materi yang
sistematis dan mudah dipahami. Penelitian Toha dan Wargadinata (2023) juga menemukan
bahwa metode tersebut mampu meningkatkan pemahaman ilmu nahwu santri secara signifikan
dibandingkan pembelajaran konvensional. Hasil serupa dikemukakan oleh Rohmawaty dan
Abidin (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan metode Al-Miftah Lil 'Ulum efektif
meningkatkan pemahaman nahwu peserta didik pada tingkat madrasah tsanawiyah. Selain
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meningkatkan pemahaman nahwu, metode Al-Miftah Lil 'Ulum juga berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan membaca kitab kuning. Penelitian Hakim (2021), Zahid et al. (2024),
Elfida dan Rowikarim (2025), serta Nurhayati dan Anam (2025) menunjukkan bahwa
penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum mampu meningkatkan kemampuan membaca dan
memahami kitab kuning karena pembelajaran dilakukan secara bertahap melalui hafalan
nadzam, latihan, dan praktik analisis teks berbahasa Arab. Penelitian Fadhila dan Niswah
(2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan kitab Al-Miftah Lil 'Ulum dalam pembelajaran
nahwu membantu santri memahami kaidah gramatikal secara lebih sistematis sehingga
memudahkan proses membaca kitab kuning.

Sejumlah penelitian juga mengkaji implementasi metode Al-Miftah Lil 'Ulum pada
berbagai jenjang pendidikan. Achoita dan Rohmah (2023) menemukan bahwa metode Al-
Miftah Lil 'Ulum berpengaruh positif terhadap pemahaman tata bahasa Arab mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Anjani et al. (2024) menjelaskan bahwa pelaksanaan
metode Al-Miftah Lil 'Ulum pada pembelajaran nahwu dan sharaf di Pondok Pesantren
Sumatera Thawalib Parabek dilakukan secara terstruktur melalui tahapan penyampaian materi,
hafalan, latihan, dan evaluasi. Penelitian Larasati (2024) menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan active learning dengan menggunakan kitab Al-Miftah Lil 'Ulum mampu
meningkatkan keaktifan santri selama proses pembelajaran. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Izomi (2025) yang menyatakan bahwa implementasi kitab Al-Miftah Lil 'Ulum di salah
satu pesantren di Kota Mataram membantu santri memahami materi nahwu secara lebih efektif
melalui pembelajaran yang sistematis dan berorientasi praktik.

Meskipun demikian, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
terdahulu masih berfokus pada efektivitas metode Al-Miftah Lil 'Ulum terhadap peningkatan
hasil belajar, kemampuan membaca kitab kuning, maupun pemahaman ilmu nahwu. Penelitian
yang mengkaji secara mendalam proses implementasi metode tersebut, meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
penerapannya pada konteks lembaga pendidikan tertentu masih relatif terbatas. Selain itu,
hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan metode Al-
Miftah Lil 'Ulum dalam pembelajaran ilmu nahwu di Yayasan Darul Furgon Labuapi Lombok
Barat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut.

Yayasan Darul Furqon Labuapi Lombok Barat merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang telah menerapkan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri dalam
pembelajaran ilmu nahwu sebagai upaya meningkatkan kemampuan santri dalam memahami
kaidah nahwu dan membaca kitab kuning. Penerapan metode tersebut dilaksanakan secara
terstruktur melalui penggunaan kitab Al-Miftah Lil 'Ulum sebagai bahan ajar utama, sehingga
menarik untuk dikaji lebih mendalam mengenai proses implementasinya, faktor-faktor yang
mendukung keberhasilannya, serta berbagai kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri dalam pembelajaran ilmu nahwu di Yayasan
Darul Furgon Labuapi Lombok Barat serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaannya. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian
yang tidak hanya menilai efektivitas metode, tetapi juga menganalisis secara komprehensif
proses implementasi metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, hingga faktor pendukung dan penghambat pada konteks
Yayasan Darul Furqon Labuapi Lombok Barat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran ilmu
nahwu di pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses
penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri dalam pembelajaran ilmu nahwu di Yayasan
Darul Furgon Labuapi Lombok Barat. Penelitian dilaksanakan di Yayasan Darul Furgon yang
berlokasi di Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. Informan
penelitian terdiri atas guru pengampu pembelajaran nahwu, pengelola yayasan, dan santri yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri. Penentuan
informan dilakukan secara purposive, yaitu memilih informan yang dianggap mengetahui dan
terlibat secara langsung dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga mampu memberikan
informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran ilmu nahwu mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan kepada guru, pengelola yayasan, dan santri untuk memperoleh informasi
mengenai penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri, faktor-faktor yang mendukung,
serta kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa profil yayasan, struktur organisasi, perangkat pembelajaran, kitab Al-Miftah
Lil 'Ulum yang digunakan, foto kegiatan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti, sedangkan instrumen pendukung berupa
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi yang disusun
berdasarkan fokus penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan mengacu pada model analisis Miles,
Huberman, dan Saldafa. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan
menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk uraian naratif agar hubungan antar-temuan dapat dipahami secara sistematis. Tahap
terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang telah dianalisis sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai
penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri dalam pembelajaran ilmu nahwu di Yayasan
Darul Furgon Labuapi Lombok Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Penerapan Metode Al-Miftah Lil *Ulum Sidogiri Dalam Pembelajaran Ilmu Nahwu
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penerapan metode Al-

Miftah Lil 'Ulum Sidogiri di Yayasan Darul Furgon Labuapi Lombok Barat dilaksanakan

melalui beberapa tahapan pembelajaran yang saling berkaitan. Tahapan tersebut meliputi

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dirancang secara sistematis agar proses

pembelajaran berlangsung terarah dan mampu membantu santri memahami kaidah-kaidah

nahwu secara bertahap. Ringkasan tahapan penerapan metode tersebut disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Penerapan Metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri
No Tahapan Kegiatan Pembelajaran
1.  Perencanaan Menetapkan capaian pembelajaran nahwu, mengelompokkan

materi sesuai tingkat kemampuan santri, menyusun alokasi
waktu, serta menyiapkan kitab dan perangkat pendukung
pembelajaran.

2. Pelaksanaan Melaksanakan pembelajaran secara bertahap melalui
penjelasan kaidah, hafalan nadzam, pemberian contoh struktur
kalimat, diskusi, latihan membaca, dan praktik memahami teks
Arab.

3. Evaluasi Melakukan penilaian pemahaman santri melalui tanya jawab,
penyetoran hafalan, latihan tertulis, tes lisan, serta praktik
analisis dan penerapan kaidah nahwu pada kalimat bahasa
Arab.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri
dilaksanakan melalui tiga tahapan yang saling mendukung. Tahap perencanaan berorientasi
pada penyiapan tujuan, materi, dan perangkat pembelajaran sesuai kemampuan santri. Tahap
pelaksanaan menekankan penyampaian materi secara bertahap melalui hafalan nadzam, latihan,
dan praktik membaca kitab sehingga santri lebih aktif dalam proses belajar. Sementara itu,
tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman santri melalui berbagai bentuk
penilaian, seperti tanya jawab, penyetoran hafalan, latihan tertulis, tes lisan, dan praktik analisis
kalimat bahasa Arab. Penerapan tahapan tersebut terlihat dalam kegiatan pembelajaran ilmu
nahwu yang berlangsung melalui interaksi langsung antara pengajar dan santri sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.

il % i1
l—l-l- .' l"
} llll'l ‘- :l :l'
; "H ALK =1=1-1
} =i=1=1

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran llmu Nahwu Menggunakan Metode Al-Miftah Ll
'Ulum Sidogiri melalui Diskusi Bersama Santri

Berdasarkan Gambar 1, kegiatan pembelajaran ilmu nahwu menggunakan metode Al-
Miftah Lil 'Ulum Sidogiri dilakukan melalui diskusi langsung antara pengajar dan seorang
santri. Interaksi tersebut menunjukkan adanya proses pendampingan secara intensif dalam
memahami materi nahwu, di mana santri memperoleh kesempatan untuk menyampaikan
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pertanyaan dan menerima penjelasan secara lebih terarah. Kegiatan diskusi individual seperti
ini mendukung pembelajaran yang lebih fokus sehingga pengajar dapat menyesuaikan
penjelasan dengan tingkat pemahaman santri terhadap materi yang dipelajari. Proses
pendampingan tersebut selanjutnya dilanjutkan pada tahap bimbingan dan praktik pemahaman
kitab yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses Pembelajaran Nahwu melalui Bimbingan Guru dan Praktik
Pemahaman Kitab Al-Miftah Lil ‘Ulum

Berdasarkan Gambar 2, proses pembelajaran nahwu berlangsung melalui bimbingan
langsung dari guru yang disertai praktik pemahaman kitab Al-Miftah Lil 'Ulum. Guru
memberikan arahan secara bertahap mengenai kaidah nahwu dan cara menerapkannya dalam
membaca serta memahami teks Arab. Santri kemudian mempraktikkan pemahaman tersebut
dengan membaca bagian kitab dan menjelaskan struktur kalimat sesuai kaidah yang telah
dipelajari. Kegiatan ini menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri tidak hanya
menekankan hafalan, tetapi juga penerapan konsep secara langsung sehingga pemahaman santri
terhadap materi nahwu menjadi lebih mendalam dan terarah.

2. Faktor Pendukung Penerapan Metode Al-Miftah Lil *Ulum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan metode Al-Miftah Lil
'‘Ulum Sidogiri tidak terlepas dari adanya berbagai faktor yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut berasal dari unsur pendidik, peserta didik, sarana
pembelajaran, maupun lingkungan belajar yang secara bersama-sama berkontribusi terhadap
efektivitas pembelajaran nahwu. Ringkasan faktor pendukung tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor Pendukung Penerapan Metode Al-Miftah Lil ‘Ulum
No Faktor pendukung Bentuk dukungan dalam pembelajaran
1. Kompetensi dan kesiapan guru Guru mampu menyampaikan kaidah nahwu
secara Dbertahap, membimbing praktik
membaca  kitab, serta  menyesuaikan
penjelasan dengan tingkat pemahaman santri.
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2. Ketersediaan kitab Al-Miftah Lil ~ Kitab digunakan sebagai sumber belajar
‘Ulum utama sehingga materi, latihan, dan contoh
analisis kalimat dapat dipelajari secara
sistematis.
3. Motivasi dan antusiasme santri Santri menunjukkan keterlibatan aktif dalam

hafalan, tanya jawab, latihan membaca, dan
penyetoran  nadzam  selama  proses
pembelajaran.

4. Dukungan yayasan Yayasan menyediakan fasilitas pembelajaran,
pengelolaan administrasi program, serta
dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran secara berkelanjutan.

5. Lingkungan belajar yang Suasana belajar yang tertib dan mendukung
kondusif interaksi antara guru dan santri membantu
terciptanya proses pembelajaran yang lebih

fokus dan efektif.
6. Penggunaan nadzam sebagai Nadzam mempermudah santri mengingat
media hafalan kaidah nahwu melalui pengulangan dan

murojaah sehingga memperkuat daya ingat
dan pemahaman materi.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa faktor pendukung penerapan metode Al-
Miftah Lil 'Ulum Sidogiri mencakup aspek sumber daya manusia, sarana pembelajaran, serta
lingkungan pendidikan. Kompetensi guru dan ketersediaan kitab menjadi faktor utama yang
menunjang penyampaian materi, sedangkan motivasi santri, dukungan yayasan, lingkungan
belajar yang kondusif, serta penggunaan nadzam sebagai media hafalan berperan dalam
meningkatkan keterlibatan santri selama proses pembelajaran berlangsung. Dukungan sarana
pembelajaran dan administrasi program tersebut tampak pada fasilitas yang disediakan oleh
yayasan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Ketersediaan Sarana Pembelajaran dan Administrasi Program Al-Miftah
Lil ‘Ulum di Yayasan Darul Furgon
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Berdasarkan Gambar 3, Yayasan Darul Furqon menyediakan sarana pembelajaran dan
administrasi yang mendukung pelaksanaan program Al-Miftah Lil ‘Ulum. Ketersediaan ruang
penyimpanan Kitab, perangkat administrasi, serta dokumen program menunjukkan adanya
pengelolaan pembelajaran yang terstruktur dan tertib. Sarana tersebut memudahkan guru dalam
menyiapkan materi, mendata perkembangan santri, dan mengatur pelaksanaan kegiatan
pembelajaran secara sistematis. Kondisi ini memperlihatkan bahwa dukungan fasilitas dan
administrasi yang memadai menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga keberlangsungan
dan efektivitas penerapan metode Al-Miftah Lil ‘Ulum Sidogiri di lingkungan yayasan. Selain
dukungan fasilitas, penguatan pemahaman santri juga dilakukan melalui kegiatan hafalan dan
murojaah nadzam yang menjadi bagian penting dari proses pembelajaran sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 4.

2 N g =

Gambar 4. Aktivitas Hafalan dan M

urojaah Nadzam Al-Miftah

.
Lil 'Ulum oleh Santri

Berdasarkan Gambar 4, santri melaksanakan kegiatan hafalan dan murojaah nadzam Al-
Miftah Lil 'Ulum sebagai bagian dari penguatan materi nahwu. Kegiatan ini dilakukan secara
berulang untuk membantu santri mengingat kaidah-kaidah nahwu yang telah dipelajari di kelas.
Melalui murojaah, santri tidak hanya menghafal teks nadzam, tetapi juga melatih kelancaran
pengucapan dan ketepatan dalam memahami isi materi. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri mengintegrasikan hafalan dan pengulangan sebagai
strategi untuk meningkatkan daya ingat, pemahaman, dan kesiapan santri dalam membaca kitab
berbahasa Arab secara lebih mandiri.

3. Faktor Penghambat Penerapan Metode Al-Miftah Lil 'Ulum

Selain didukung oleh berbagai faktor, penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri
juga menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.
Hambatan tersebut berkaitan dengan karakteristik peserta didik serta kebiasaan belajar santri di
luar jam pembelajaran. Faktor-faktor penghambat yang ditemukan selama penelitian disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Penghambat Penerapan Metode Al-Miftah Lil 'Ulum
No Faktor Penghambat
1.  Perbedaan kemampuan santri Menimbulkan variasi kecepatan
pemahaman materi sehingga guru perlu
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memberikan  pendampingan  tambahan
kepada santri yang mengalami kesulitan.

2. Kurangnya hafalan nadzam Menghambat penguasaan kaidah dasar
nahwu karena santri belum memiliki
landasan hafalan yang kuat untuk
mendukung pemahaman materi lanjutan.

3. Kurangnya latihan dan murojaah Menyebabkan materi yang telah dipelajari
di luar kelas kurang melekat dalam ingatan sehingga
kemampuan membaca dan menganalisis
kalimat bahasa Arab berkembang lebih

lambat.

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa hambatan utama dalam penerapan metode Al-
Miftah Lil 'Ulum Sidogiri adalah adanya perbedaan kemampuan santri dalam memahami materi
nahwu. Selain itu, kurangnya hafalan nadzam serta rendahnya intensitas latihan dan murojaah
di luar kelas menyebabkan sebagian santri memerlukan waktu yang lebih lama untuk menguasai
materi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan metode tidak hanya
dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh konsistensi santri dalam
mengulang dan memperdalam materi secara mandiri di luar jam pembelajaran. Untuk
membantu mengatasi perbedaan kemampuan tersebut, pembelajaran juga dilaksanakan melalui
kegiatan latihan dan pendalaman materi secara berkelompok sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 5.

oA _ , |
Gambar 5. Kegiatan Pembelajaran Kelompok dalam Proses Latihan dan Pendalaman
Materi Nahwu
Berdasarkan Gambar 5, kegiatan pembelajaran kelompok digunakan sebagai strategi
untuk memperkuat latihan dan pendalaman materi nahwu di antara santri. Melalui pembelajaran
kelompok, santri dapat saling membantu dalam memahami kaidah nahwu, mengulang hafalan
nadzam, serta mendiskusikan materi yang belum dipahami. Interaksi antarsantri memberikan
kesempatan bagi santri yang lebih memahami materi untuk membantu teman yang masih
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mengalami kesulitan sehingga proses belajar menjadi lebih kolaboratif. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa latihan kelompok dapat menjadi salah satu upaya untuk mengurangi
kesenjangan kemampuan santri dan meningkatkan intensitas pengulangan materi di luar
penyampaian utama oleh guru.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri
dalam pembelajaran ilmu nahwu di Yayasan Darul Furqon Labuapi Lombok Barat
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Ketiga tahapan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak dilakukan
secara spontan, melainkan dirancang secara sistematis mulai dari penetapan tujuan
pembelajaran, penyusunan materi, pelaksanaan kegiatan belajar, hingga evaluasi hasil belajar.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran nahwu tidak hanya ditentukan
oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh pengelolaan pembelajaran yang terencana. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Fathurronman dan Sutikno (2011) yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran yang dirancang secara sistematis akan memudahkan guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran serta menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan terarah.
Temuan tersebut diperkuat oleh Novitasari (2022) yang menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran yang sistematis, mulai dari penetapan tujuan, pemilihan metode, pelaksanaan,
hingga evaluasi, berkontribusi signifikan terhadap efektivitas proses pembelajaran karena
membantu guru mengelola kegiatan belajar secara terstruktur dan meningkatkan ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilaksanakan melalui penyampaian materi secara
bertahap, hafalan nadzam, pemberian contoh, latihan, dan praktik analisis kalimat bahasa Arab.
Temuan ini menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada aktivitas belajar santri (student-centered learning). Santri
tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam menghafal
kaidah, mengerjakan latihan, dan mempraktikkan analisis struktur bahasa Arab. Keterlibatan
aktif tersebut memperkuat proses konstruksi pengetahuan sehingga konsep-konsep nahwu
menjadi lebih mudah dipahami. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Larasati (2024)
yang menjelaskan bahwa penggunaan kitab Al-Miftah Lil 'Ulum melalui pendekatan active
learning mampu meningkatkan partisipasi santri serta mempermudah mereka memahami
materi nahwu. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Anjani et al. (2024) yang menyatakan
bahwa pelaksanaan metode Al-Miftah Lil 'Ulum dilakukan secara bertahap melalui
penyampaian materi, hafalan, latihan, dan evaluasi sehingga pembelajaran berlangsung lebih
terstruktur.

Penggunaan nadzam sebagai media hafalan merupakan salah satu karakteristik utama
metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri. Berdasarkan hasil penelitian, hafalan nadzam membantu
santri mengingat kaidah-kaidah nahwu sehingga lebih mudah menerapkannya ketika membaca
kitab kuning. Dari perspektif teori belajar kognitif, aktivitas menghafal yang dipadukan dengan
latihan dan praktik berulang memperkuat proses penyimpanan informasi dalam memori jangka
panjang sehingga memudahkan peserta didik mengingat kembali konsep yang telah dipelajari
pada saat dibutuhkan. Oleh karena itu, nadzam tidak hanya berfungsi sebagai media hafalan,
tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman konseptual santri terhadap kaidah
nahwu. Temuan ini mendukung penelitian Rohmawati (2023) yang menunjukkan bahwa
penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menarik sehingga santri lebih mudah memahami konsep-konsep nahwu. Hasil yang sama juga
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ditemukan oleh Fadhila dan Niswah (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan kitab Al-
Miftah Lil 'Ulum membantu santri memahami materi nahwu secara sistematis melalui
kombinasi hafalan, latihan, dan praktik membaca kitab.

Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tanya jawab, penyetoran
hafalan nadzam, latihan tertulis, tes lisan, dan praktik analisis kalimat bahasa Arab. Bentuk
evaluasi tersebut menunjukkan bahwa penilaian tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga mengukur kemampuan santri dalam menerapkan kaidah nahwu secara langsung.
Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengetahui tingkat penguasaan materi
sekaligus memberikan umpan balik bagi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian 1zomi (2025) yang menjelaskan bahwa implementasi
kitab Al-Miftah Lil 'Ulum pada pembelajaran nahwu dilakukan secara berkesinambungan
melalui evaluasi terhadap kemampuan santri dalam memahami dan menerapkan kaidah nahwu
pada teks berbahasa Arab. Hasil penelitian Gutawa dan Muslimin (2026) turut menguatkan
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan melalui praktik
membaca, analisis i'rab, serta penyelesaian latihan nahwu secara bertahap mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kaidah nahwu sekaligus menjadi dasar bagi guru
untuk memantau perkembangan belajar peserta didik. Selain itu, Jannah et al. (2024)
menjelaskan bahwa proses pendampingan pembelajaran nahwu menggunakan metode Al-
Miftah Lil Ulum dilaksanakan melalui evaluasi yang berkesinambungan, baik secara lisan
maupun tertulis, sehingga memudahkan pendidik dalam mengidentifikasi tingkat penguasaan
materi dan memberikan bimbingan lanjutan sesuai kebutuhan masing-masing peserta didik.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan penerapan metode Al-Miftah Lil
'‘Ulum Sidogiri dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, yaitu kompetensi guru,
ketersediaan kitab Al-Miftah Lil 'Ulum, motivasi santri, dukungan yayasan, lingkungan belajar
yang kondusif, serta penggunaan nadzam sebagai media hafalan. Temuan ini menunjukkan
bahwa efektivitas suatu metode pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas metode itu
sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan sarana
pembelajaran, dan lingkungan pendidikan yang mendukung. Guru yang menguasai materi
nahwu mampu menyampaikan konsep secara sederhana, sedangkan lingkungan belajar yang
kondusif mendorong santri untuk belajar secara lebih optimal. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan Toha dan Wargadinata (2023) yang menyimpulkan bahwa efektivitas metode Al-
Miftah Lil 'Ulum sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dan keterlibatan aktif santri selama
proses pembelajaran. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Sholihah et al. (2025) yang
menyatakan bahwa keberhasilan penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum dipengaruhi oleh
kesiapan pendidik, strategi pembelajaran yang digunakan, dan motivasi peserta didik.

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa perbedaan kemampuan santri, kurangnya
hafalan nadzam, serta minimnya kegiatan murojaah di luar kelas menjadi faktor penghambat
dalam penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran nahwu memerlukan kesinambungan antara pembelajaran di kelas
dengan aktivitas belajar mandiri di luar kelas. Santri yang kurang melakukan pengulangan
materi cenderung lebih lambat dalam memahami dan menerapkan kaidah nahwu dibandingkan
santri yang aktif melakukan murojaah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hakim
(2021) yang menyatakan bahwa keberhasilan metode Al-Miftah Lil 'Ulum sangat dipengaruhi
oleh konsistensi santri dalam menghafal dan mengulang materi. Demikian pula, Elfida dan
Rowikarim (2025) serta Nurhayati dan Anam (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan
implementasi metode Al-Miftah Lil '‘Ulum dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab
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kuning memerlukan pembiasaan hafalan dan latihan secara berkelanjutan agar santri mampu
menguasai kaidah nahwu secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil
‘Ulum Sidogiri merupakan metode pembelajaran nahwu yang mampu mendukung proses
pembelajaran secara lebih sistematis, bertahap, dan aplikatif. Metode ini tidak hanya membantu
santri memahami kaidah nahwu, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif santri melalui hafalan,
latihan, dan praktik membaca kitab kuning. Temuan tersebut memperkuat berbagai hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Al-Miftah Lil 'Ulum merupakan salah satu
inovasi pembelajaran nahwu yang efektif di lingkungan pesantren. Di sisi lain, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode
tidak hanya ditentukan oleh karakteristik metode itu sendiri, tetapi juga oleh kualitas
perencanaan pembelajaran, kompetensi guru, dukungan lembaga, motivasi santri, serta
pembiasaan murojaah secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan pembelajaran
nahwu di pesantren perlu memperhatikan integrasi antara metode pembelajaran, kesiapan
pendidik, dan budaya belajar santri agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri
dalam pembelajaran ilmu nahwu di Yayasan Darul Furqon Labuapi Lombok Barat
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi.
Penerapan metode tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu tidak hanya berorientasi
pada penguasaan kaidah gramatikal, tetapi juga pada pembentukan kemampuan santri dalam
menerapkan kaidah tersebut melalui hafalan nadzam, latihan, dan praktik membaca serta
menganalisis teks berbahasa Arab. Dengan demikian, metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri
menjadi strategi pembelajaran yang mampu memfasilitasi proses belajar secara lebih sistematis,
bertahap, dan aplikatif sehingga mendukung peningkatan pemahaman santri terhadap ilmu
nahwu.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan metode dipengaruhi
oleh keterpaduan antara faktor internal dan eksternal pembelajaran. Kompetensi guru,
ketersediaan kitab Al-Miftah Lil 'Ulum, motivasi santri, dukungan yayasan, serta lingkungan
belajar yang kondusif menjadi faktor yang memperkuat efektivitas penerapan metode.
Sebaliknya, perbedaan kemampuan santri, kurangnya hafalan nadzam, dan rendahnya intensitas
murojaah di luar kelas menjadi kendala yang memerlukan perhatian dalam pengelolaan
pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi metode tidak hanya
bergantung pada karakteristik metode itu sendiri, tetapi juga pada kualitas pelaksanaan
pembelajaran dan konsistensi pendampingan selama proses belajar.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa metode Al-Miftah Lil 'Ulum Sidogiri dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran nahwu di pesantren dan lembaga
pendidikan Islam yang berorientasi pada penguasaan kaidah sekaligus kemampuan aplikatif
dalam membaca kitab kuning. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengelola lembaga pendidikan dan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif, antara lain melalui penguatan kegiatan murojaah, pendampingan yang
disesuaikan dengan kemampuan santri, serta pemanfaatan media pembelajaran yang lebih
variatif dan interaktif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas metode Al-
Miftah Lil 'Ulum Sidogiri dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods,
membandingkannya dengan metode pembelajaran nahwu lainnya, serta mengkaji
penerapannya pada berbagai jenjang dan karakteristik lembaga pendidikan Islam sehingga
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diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusinya terhadap pembelajaran
bahasa Arab.
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